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Abstract

The purpose of this study is to find out how the regional development strategy of Mandailing Natal Regency is. This research is quantitative descriptive using secondary. The population and sample of this research are data from the Regional Development Planning Agency of Mandailing Natal Regency and the Central Bureau of Statistics of Mandailing Natal Regency. there are data collection techniques used, namely statistical and observational data. The data analysis method used is SWOT analysis.

The sectors that became the basis sectors in Mandailing Natal Regency in the 2015-2019 period were the agricultural sector, hotel and restaurant trade, transportation and communication. Sectors this basis the potential to export commodities produced outside the region and are considered to have the value of the contribution in comparison antar wilayah dan merupakan sektor that sangat berperan dalam perekonomian lokal serta layak untuk terus dikembangkan. Secara umum keberadaan dan kelengkapan sarana prasarana pembangunan at Christmas wilayahKabupatenMandailing relatifmemadai, tetapi masih terakumulasi-daerah perkotaan sehingga daerah sentra produksi pertanian area that umumnya berada in pedesaan cenderung mengalami kesulitan dalam memperoleh pelayanan dari fasilitas-fasilita stersebut, sehingga berdampak pada terjadinya kesenjangan antar daerah perkotaan dan pedesaan.

Keywords: How is the Regional Development Strategy of Mandailing Regency

Christmas
BAB I PENDAHULUAN

Pembangunan  wilayah  merupakan suatu upaya untuk  mencapai pembangunan berimbang (balance development). Isu  pembanguan wilayah atau daerah berimbang yaitu tidak mengharuskan adanya  kesamaan  tingkat  pembangunan  antar  daerah (equally development), juga  tidak menuntut  pencapaian  tingkat industrialisasi  wilayah  atau daerah  yang seragam, bentuk-bentuk keseragaman  pola dan struktur ekonomi daerah, atau tingkat  pemenuhan kebutuhan  dasar  (self sufficiency) setiap  wilayah  atau  daerah. Pembanguan  berimbang adalah terpenuhunya potensi-potensi pembanguan  sesuai  dengan  kapasitas pembangunan  setiap  wilayah  atau daerah  yang  beragam Murry (2000:2).
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah :
“Bagaimana strategi pembangunan wilayah kabupaten mandailing natal”
BAB IITINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Lynch (20006:18) strategi merupakan pola atau rencana yang mengintegrasikan tujuan utama atau kebijakan perusahaan  dengan  rangkaian tindakan dalam sebuah pernyataan yang saling mengikat, strategi perusahaan biasanya berkaitan dengan prinsip secara umum untuk mencapai misi yang dicanangkan perusahaan 
Pembangunan Wilayah

Menurut Murry (2000:1), pembangunan wilayah adalah terpenuhinya potensi-potensi pembangunan setiap wilayah atau daerah yang beragam. Dalam pembangunan ekonomi nasional tidak terlepas dari pembangunan ekonomi daerah atau regional, pembangunan ekonomi daerah ialah proses yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk pola kemitraan pemerintah daerah dan sektor swasta dalam menciptakan lapangan kerja baru dan perangsang pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut
Dengan demikian kebijakan pembangunan nasional lebih banyak berfungsi untuk memberikan arah pembangunan secara menyeluruh ( makro) sedangkan kebijakan pembangunan wilayah (regional) terutama akan berfungsi untuk mendorong proses pembangunan pada daerah yang bersangkutan sesuai dengan kondisi, permasalahan dan potensi yang dimiliki daerah bersangkutan. Dalam hal ini tentunya perlu dijaga agar terdapat keterpaduan dan tidak saling bertentangan antara kebijakan pembangunan nasional dan regional, sehingga proses pembangunan secara keseluruhan menjadi lebih terarah dan efisien.
Perencanaan Pembangunan 
Menurut Riyadi dan Bratakusumah (2004: 5), perencanaan pembangunan merupakan suatu tahapan awal proses pembangunan. Sebagai tahapan awaal, maka perencanaan pembangunan merupakan pedoman/acuan bagi pelaksanaan kegiatan pembangunan oleh karna itu perencanaan pembangunan hendaknya bersifat implementatif (dapat melaksanakan) dan aplikatif (dapat diterapkan), serta disusun dalam suatu perencanaan strategis dalam arti tidak terlalu mengatur, penting, mendesak dan mampu menyentuh kehidupan masyaraka luas, sekaligus mampu mengantisifasi tuntutan perubahan baik internal maupun eksternal, serta disusun berdasarkan fakta riil di lapangan.

Menurut Tarigan (2005: 3-4), perencanaan wilayah adalah mengetahui dan menganalisis kondisi saat ini, meramalkan perkembangan berbagai faktor noncontrollable  yang  relevan, memperkirakan  faktor-faktor  pembatas, menetapkan tujuan dan  sasaran yang diperkirakan dapat dicapai, menetapakan langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut serta menetapkan lokasi dari berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan.  Beliau juga  sangat menekankan tentang perlunya diperhatikan nilai  yang  dimiliki masyarakat  dalam  proses  perencanaan tersebut, yang  notabene berarti masyarakat harus  dilibatkan  dalam perencanaan, baik secara langsung  maupaun  tidak  langsung.
Teori Dan Konsep Dasar Pembangunan Wilayah

Menurut Gunawan(2000:39) wilayah sebaagai metode klasifikasi menghasilkan tipe-tipe wilyah yaitu:

1. Wilayah Formal

Wilayah yang mempunyai beberapa persamaan dan kriteria tertentu, pada mulanya kllasifikasi wilayah formal  didasarkan atas persamaan fisik, seperti topografi, iklim atau vegetasi, kemudian berkembang lebih lanjut dengan pemakaian kriteria ekonomi seperti adanya wilayah industri dan wilayah pertaniaan bahkan mempergunakan kriteria sosial politik.

2. Wilayah Fungsional 

Wilayah yang memperlihatkan adanya suatu kekompakan fungsional, saling tergantung dalam kriteria tertentu. Wilayah fungsional ini terkadang dimasukkan juga sebagai wilayah nodal atau 
Kerangka Pemikiran 
Penentuan prioritas pembangunan yang tepat berarti membuat suatu program pembangunan sesuai potensi yang ada di daerah serta mempertimbangkan sistem ekonomi, sosial, dan lingkungan yang ada. Dalam teori basis ekonomi sasaran pembangunan wilayah adalah meningkatkan pendapatan melalui sektor basis.
Location Quotient (LQ) merupakan salah satu cara untuk mengetahui suatu sektor itu basis atau non basis. Jika LQ suatu sektor lebih dari satu maka sektor tersebut merupakan sektor basis, tetapi jika LQ nya kurang dari satu maka sektor tersebut non-basis. LQ dapat dimodipikasi menjadi kuosien lokalisasi yang mencerminkan tingkat aglomerasi dan kuosien spesialisasi untuk menelaah keunggulan kompratif suatu wilayah dalam memproduksi. Dengan demikian program pembangunan wilayah dalam usaha peningkatan pendapatan daerah dapat dilakukan secara efektif dan efisien.
Penggunaan metode ekonomi basis sangat baik untuk daerah yang belum berkembang, kecil dan tertutup. Semakin luas wilayahnya maka model ini akan semakin kurang dapat diandalakan, daerah yang belum berkembang adalah daerahyang perekonomiannya hanya terdiri dari beberapa sektor saja jika LQ >=1, maka sektor tersebut termasuk sektor basis, artinya sektor tersebut lebih berperan bagi perekonomian kecamatan daripada perekonomian kabupaten. Sebaliknya jika LQ <1, maka sektor tersebut sektor non-basis. Artinya sektor tersebut kurang berarti dalam perekonomian kecamatan Pemusatan fasilitas pelayanan tersebut merupakan bentuk usaha mengkonsentrasikan kegiatan perekonomian. Integrasi wilayah ke suatu pusat pelayanan atau pengembangan dalam suatu kesatuan ditentukan oleh (1) jumlah dan distribusi penduduk, jumlah dan jenis, jumlah unit, dan tingkat sarana danprasarana pembangunan yang dimiliki, (2) aksesibilitas wilayah,







Gambar 2.5 kerangka berfikir
Defenisi Operasional Variabel


Defenisi oprasional variabel dalam penelitian menurut Sugiyono (2015: 38) adalah suatu atribut atau sifat nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
BAB III METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas membicarakan/mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan menganalisis sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah. Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis model pertumbuhan ekonomi dengan  cara metode kuantitatif.
Jenis Dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder bersifatkuantitatif. Data sekunder dapat dipenuhi melalui penelusuran arsip dan pustaka milik dari Bappeda Kabupaten Mandailing Natal, BPS kabupaten Mandailing Natal dan Website kedua instansi tersebut.

Populasi dan Sampel

Berdasarkan hal itu populasi yang dapat diperoleh adalah menganalisis data sumber BAPPEDA kabupaten yang berhubungan dengan pembangunan wilayah.

Sedangkan sampel merupakan bagian populasi yang diperoleh dengan cara-cara tertentu untuk menjadi wakil dan populasi yang akan diteliti. Jadi sampel yang akan diambil dari populasi yaitu data pembangunan wilayah dari beberapa tingkat kecamatan yang bisa mewakili pembangunan wilayah dari tingkat yang sebenarnya (kabupaten).

Tehnik analisis data

Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis lingkungan internaldan eksternal perusahaan yang sudah dikenal luas. Hasil analisis SWOT dapatmenunjukkan kualitas dan kuantifikasi posisi organisasi yang kemudianmemberikan rekomendasi strategik terhadap strategi perusahaan sertarekomendasi fungsional kebutuhan atau modifikasi sumber daya organisasi.Terdapat beberapa teknik analisis SWOT yang bisa digunakan, diantaranyadengan pendekatan kuantitatif matriks SWOT. setelah melakukan analisis input (eksternal dan internal) dan pencocokan(internal-eksternal dan SWOT) yang memadukan antara sumber daya dankemampuan internal dengan peluang dan resiko yang diciptakan oleh faktor-faktoreksternal, organisasi perusahaan perlu untuk memutuskan langkah yang akandiambil perusahaan selanjutnya. Dari beberapa alternatif tindakan yang diperolehdari dua tahap perumusan strategi sebelumnya, perlu ditetapkan alternatif strategiterbaik yang spesifik untuk dilaksanakan oleh perusahaan. Untuk mengambilkeputusan itu, perlu alat bantu berupa Matriks Perencanaan Strategi Kuantitatif(QSPM). 
Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu dan tempat penelitian merupakan hal dijadikan sebagai sumber bahan dasar yang jelas sesuai dengan keadaan wilayah tersebut. Dilaksanakanya penelitian dimulai pada bulan Maret tahun 2020 yang berlokasi/tempat di Kabupaten Mandailing Natal. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran  Wilayah Kabupaten Mandailing Natal

Kabupaten Mandailing Natal secaraastronomis terletak antara 00100-10500Lintang Utara dan 980500-1000100 Bujur Timur. Sementara itu, secara geografis terletak paling selatan Provinsi Sumatera Utara. Letak wilayah Mandailing Natal diapit oleh Provinsi Sumatera Barat di sebelah selatan dan timur, Kabupaten Tapanuli Selatan dan Kabupaten Padang Lawas di sebelah utara, sementara di sebelah barat berbatasan dengan Samudera Indonesia. Di Kabupaten Mandailing Natal, wilayahterluas adalah Kecamatan Muara Batang Gadis yaitu 143.502 Ha (21,67 persen) dan terkecil Kecamatan Lembah Sorik Marapi sebesar 3.472,57 Ha (0,52 persen). Pusat pemerintahan Kabupaten Mandailing Natal ada di Kecamatan Panyabungan dengan luas 25.977 Ha (3,92persen). Selain terluas, Kecamatan MuaraBatang Gadis juga merupakan wilayah terjauh dari pusat kabupaten dengan jarak 173 km. 
Jumlahhari hujan tahun 2018 sebanyak194 hari, hampir sama jika dibandingkan tahun 2017 yaitu 194 hari. Pada tahun 2018, awal tahun yaitu di Bulan Januari jumlah hari hujan sebanyak 13 hari sedangkan di akhir tahun yaitu bulan Desember, jumlah hari hujan mencapai 13 hari.
Secara umum, jumlah penduduk wanita Mandailing Natal lebih besar dari penduduk laki-laki.Pada tahun 2018, penduduk laki-lakisebanyak 217,7 ribu jiwa sedangkan penduduk perempuan sebanyak 225,8 ribu jiwa. Hal ini juga ditunjukkan oleh angka sex ratio yangnilainya lebih kecil dari 100, yakni 96,44. Gambar piramida penduduk Kabupaten Mandailing Natal terlihat melebar pada bagian bawah. Hal ini berarti penduduk Kabupaten Mandailing Natal didominasi oleh kelompok penduduk muda. Namun demikian, terdapat keunikan yaitu penduduk usia lebih dari 64tahun yang juga cukup besar yaitu 11.557 jiwaatau 2,61 persen Dapat dilihat dari komposisi penduduk menurut usia, Kabupaten Mandailing Natal memiliki rasio ketergantungan cukup tinggi yaitusebesar 64,46 persen.

Ketenagakerjaan Kabupaten Mandailing Natal

Penduduk Mandailing Natal yang bekerja sebagian besar masih berpendidikan terakhir sekolah dasar ke bawah yaitu sebanyak 43,15 persen dari total penduduk bekerja sementara penduduk bekerja yang pendidikan terakhirnya perguruan tinggi hanya sebanyak 9,49 persen. Sebaliknya, penduduk Mandailing Natal yang merupakan pengangguran sebagian besar berpendidikan terakhir SMA sederajat yaitu sekitar 51,56 persen. Jika ditinjau berdasarkan status pekerjaan utama, pada tahun 2018 pekerja.
Mandailing Natal sebagian besar bekerjasebagai buruh/karyawan yaitu sebanyak 56.934 orang atau 27,95 persen dari total penduduk bekerja. Selanjutnya disusul oleh kelompok berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja keluarga sebanyak 53.204 orang atau 23,25 persen. Berdasarkan jenis kelamin, pekerja Produksi padi di Kabupaten Mandailing Natal mengalami mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam tiga tahun terakhir. Padi ladang meningkat dari 19.570 ton pada 2016, menjadi 62.057 ton pada 2017, dan 163.927 ton pada2018. Hal ini diiringi oleh pertumbuhan luas panen yang cukup besar. Berbeda dengan padi ladang, padi saah Mandailing Natal menurun produksinya pada 2018 menjadi hanya 320.346 ton dengan luas pan 61.799 hektar. Tanaman lain yang juga mengalami peningkatan produksi di tahun 2018 adalah jagung, yaitu meningkat menjadi 55.903
Tabel 4.4

Luas dan Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat Mandailing Natal
	No
	Komoditi
	2016
	2017
	2018

	1
	Karet
	Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)
	64.580

53.718
	64.575

52.352
	64.603

52.534

	2
	Kelapa Sawit
	Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)
	16.178

258.080
	17.957

290.659
	17.961

328.400

	3
	Kopi 
	Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)
	3.679

2.298
	4.017

2.554
	4.343

2.555

	4
	Kelapa 
	Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)
	2.645

1.591
	2.642

1.549
	2.762

1.544

	5
	Coklat
	Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)
	4.044

3.324
	3,798

3.017
	3.796

35.552

	6
	Cengkeh 
	Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)
	75

12
	75

12
	75

12

	7
	Kulit Manis 
	Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)
	258

43
	352

49
	352

49

	8
	Aren 
	Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)
	964

2.067
	1.026

2.129
	1.026

2.129

	9
	Kemiri 
	Luas Panen (Ha)

Produksi (Ton)
	585

8.110
	571

8.028
	572

8.028


Sumber : Dinas Pertanian Mandailing Natal 2019

Produk Domestik Regional Bruto Mandailing Natal

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai indikator pendapatan mampu mencerminkan posisi perekonomian secara agregat. PDRB Kabupaten Mandailing Natal atas dasar harga berlaku sejak tahun 2010 sampai 2018 selalu  mengalami peningkatan. Tahun 2018 nilai PDRB Kabupaten Mandailing Natal sebesar 12.618,05 miliar rupiah

Berdasarkan beberapa indikator sosial dan ekonomi, Kabupaten Mandailing  Natal menunjukkan capaian pembangunan yang cukup baik. Pada tahun 2018, jika dibandingkan dengan 33 kabupaten/kota lainnya yang beradadi Sumatera Utara, Mandailing Natal hanya memberi kontribusi sebesar 1,70 persen daritotal PDRB Sumatera Utara dan berada diurutan 
Langkat. Dengan jumlah penduduk yang belum terlalu banyak, maka kepadatan penduduk Mandailing Natal masih sangat rendah yaitu posisi ke-enam terendah di Sumatera Utara. Kinerja pembangunan ekonomi yang membanggakan ternyata tidak didukung oleh baiknya kualitas sumber daya manusia Mandailing Natal. Hal ini terbukti dari nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada tahun 2018 yang masih berada pada kategori sedang, yaitu 65,83.
Matriks SWOT merupakan salah satu instrumen analisis lingkungan internal dan eksternal perusahaan yang keunggulan-keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani perusahaan. Kekuatan adalah kompetensi khusus yang memberi keunggulan komparatif bagi perusahaan pasar. Sebaliknya, faktor kelemahan didefinisikan sebagai keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya, keterampilan dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja efektif perusahaan. 
Pembahasan.

Pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Mandailing Natal banyak menemukan kendala dan permasalahan sehingga menyebabkan realisasi pembangunan daerah masih jauh dari harapan. Sehubungan dengan itu, Kabupaten Mandailing Nata  memiliki Visi “YANG BERKEDAULATAN PANGAN, MANDIRI EKONOMI, SEHAT, CERDAS, DIDUKUNG SARANA PRASARANA, INFRASTRUKTUR YANG KUAT, MASYARAKAT RELIGIUS DAN BERBUDAYA SERTA BERKELANJUTAN”. Visi ini diarahkan pada terbentuknya masyarakat yang dapat mempertahankan prinsip-prinsip kehidupan sesuai dengan akhlak, hati nurani dan nilai-nilai kebenaran dengan motto juang “Mandailing Natal Sejahtera, Aman, Nyaman, Tentram, Rapi dan Indah (SANTRI)”. Melalui visi ini diharapkan dapat diwujudkan masyarakat yang sejahtera, cerdas, berkepribadian dan konsisten dalam melaksanakan pembangunan.
Pendekatan pembangunan wilayah di Kabupaten  Mandailing Natal dilaksanakan dengan menyusun perencanaan pembangunan berdasarkan hubungan fungsional antar wilayah. Oleh karena itu disusun satuan perencanaan pembangunan  wilayah berdasarkan konsep kutub pertumbuhan dan pusat pertumbuhan. Berkaitan dengan itu, kota kecamatan dijadikan sebagai pusat pertumbuhan dan pusat pelayanan kecil pedesaan.
Untuk mencapai hasil pembangunan yang optimal maka pelaksanaan pembangunan wilayah di Kabupaten Mandailing Natal harus disesuaikan dengan spesifikasi dan karakteristik lokal, permasalahan yang dihadapi serta potensi yangtersedia di wilayah tersebut. Oleh karena itu dalam merumuskan strategi pembangunan wilayah terlebih dahulu perlu dilakukan studi rencana pembangunan wilayah dengan lingkup kegiatan identifikasi wilayah. Strategi pembangunan wilayah tersebut harus mempertimbangkan intensitas kegiatan perekonomian yang 
Dengan perumusan strategi pembangunan diharapkan pada masa yang akandatang diharapkan pusat-pusat pertumbuhan yang ada tidak terpusat lagi pada satu titik. Selain itu implementasi dari strategi pembangunan diharapkan dapat menentukan daerah-daerah mana saja yang harus mengalami pembangunan fasilitas pelayanan, sehingga dapat tercipta pemerataan pembangunan. Dengan begitu strategi pembangunan yang telah dirumuskan dapat mewujudkan tujuan dan misi dari Kabupaten Mandailing Natal.
. Strategi yang selama ini telah diterapkan di Kabupaten Mandailing Natal tidak jauhberbeda dibandingkan dengan strategi yang dihasilkan dari analisis Matriks SWOT. Berdasarkan hasil analisis Matriks SWOT diperoleh Dua alternatif strategi yang dapat dirumuskan dalam pembangunan wilayah Kabupaten Mandailing Natal. Beberapa alternatif strategi yang menjadi prioritas utama berdasarkan hasil analisis Matriks QSP, yaitu:
1. Meningkatkan potensi SDA dengan memanfaatkan dukungan dari pemerintah daerah dan mengoptimalkan pelaksanaan otonomi daerah.

2. Meningkatkan kualitas SDM, mengoptimalkan pemanfaatan dan pengelolaan SDA serta pengembangan Litbang melalui pemanfaatan teknologi.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara umum keberadaan dan kelengkapan sarana prasarana pembangunan di wilayah Kabupaten  Mandailing Natal relatif memadai, tetapi masih terakumulasi didaerah-daerah perkotaan sehingga daerah sentra produksi pertanian yang umumnya berada di pedesaan cenderung mengalami kesulitan dalam memperoleh pelayanan dari fasilitas-fasilitas tersebut, sehingga berdampak pada terjadinya kesenjangan antar daerah perkotaan dan pedesaan sebagai daerah belakangnya.
2. Hasil analisis Matriks IFE menunjukkan bahwa Kabupaten Mandailing Natal memiliki kondisi internal yang lemah, artinya kondisi Kabupaten yang lemahdisebabkan oleh belum optimalnya penelitian dan pengembangan yanga adaserta masih tingginya angka kemiskinan dan pengangguran. Hasil analisis Matriks EFE menunjukkan bahwa Kabupaten Mandailing Natal belum mampu memanfaatkan kekuatan yang di miliki untuk memanfaatkan peluang.
3. Berdasarkan hasil analisis Matriks SWOT diperoleh 12 alternatif strategi yang dirumuskan dalam pembangunan wilayah Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkanhasil analisis Matriks QSP strategi yang menjadi prioritas utama, adalahstrategi meningkatkan  potensi SDA dengan memanfaatkan dukungan darip emerintah daerah dan mengoptimalkan pelaksanaan otonomi daerah,; strateg imeningkatkan kualitas SDM, mengoptimalkan pemanfaatan dan pengelolaan SDA serta pengembangan Litbang melalui pemanfaatan teknologi.
Saran

Berdasarkan hasil analisis, saran yang dapat disampaikan adalah:
1. Dalam rangka meningkatkan perekonomian lokal Kabupaten Mandailing Natal makadiperlukan suatu kebijakan yang mengarah pada pengembangan sektor basissebagai sektor unggulan, serta mengembangkan sektor jasa dan keuangan, persewaan dan jasa perusahaan yang bukan basis menjadi basis di masadatang.
2. Pengembangan pusat-pusat pertumbuhan dan pelayanan dengan penyebaransarana dan prasarana pelayanan di Kabupaten Mandailing Natal perlu lebih mempertimbangkan jumlah penduduk, distribusi spasial dan mobilitas penduduk serta jangkauan pelayanan dari setiap fasilitas Pemerintah daerah Mandailing Natal diharapkan dapat melaksanakan alternatif strategi dan strategi komprehensif yang telah disusun sesuai dengan tingkat kepentingan dan prioritas masing-masingwilayah.
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